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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa 
kelas V SD Negeri 050657 Stabat serta mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari 20 
siswa kelas V SD Negeri 050657 Stabat. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa berada pada kategori cukup baik. Hal ini terlihat dari 
perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung, partisipasi aktif dalam 
kegiatan tanya jawab dan diskusi, serta kesungguhan siswa dalam 
menyelesaikan tugas. Faktor internal yang memengaruhi motivasi 
belajar meliputi minat belajar, rasa ingin tahu, dorongan berprestasi, dan 
kepercayaan diri siswa. Faktor eksternal meliputi metode pembelajaran, 
suasana kelas, dukungan guru, dan lingkungan keluarga. Guru memiliki 
peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar melalui 
penggunaan metode pembelajaran yang menarik, pemberian apresiasi, 
dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa motivasi belajar siswa merupakan hasil interaksi 
antara faktor internal dan faktor eksternal yang saling memengaruhi 
dalam proses pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses aktif yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku 

melalui pengalaman serta interaksi dengan lingkungan. Dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar, motivasi belajar menjadi salah satu faktor 

penting yang menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan 

memiliki semangat dalam mencapai tujuan belajar.  
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Motivasi belajar merupakan aspek psikologis yang sangat penting karena 

berperan sebagai pendorong internal yang menumbuhkan minat, perhatian, 

serta semangat siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Tingkat 

motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa untuk berusaha lebih keras, 

serta mampu mengatasi kesulitan dalam belajar, sedangkan rendahnya 

motivasi akan berdampak pada menurunnya keaktifan dan hasil belajar siswa 

(Elisa Maharani dan Dr.Sumanti, 2024:33–34).  

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong siswa 

untuk belajar, baik yang bersumber dari faktor internal seperti kesadaran diri 

dan cita-cita, maupun faktor eksternal seperti dukungan guru dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Guru memiliki peran penting dalam memotivasi siswa 

dengan memilih strategi, metode, dan media yang tepat agar siswa terdorong 

untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Novi mayasari dan Dr. 

Johar Alimuddin, 2023:55–56). 

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi minat, rasa percaya diri, dan keinginan 

untuk berprestasi, sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan keluarga, 

metode pembelajaran guru, suasana kelas, dan lingkungan belajar. Guru 

memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa terdorong untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Belajar dan motivasi memiliki hubungan yang sangat erat serta 

saling memengaruhi dalam proses pembelajaran Motivasi berperan sebagai 

pendorong utama yang membuat siswa mau dan berusaha untuk belajar 

dengan sungguh-sungguh guna mencapai tujuan yang diinginkan (Novi 

mayasari dan Dr. Johar Alimuddin, 2023:55–56).  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 

keefektifan dalam pembelajaran Seorang peserta didik akan belajar dengan baik 

apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar Peserta didik akan 

belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi belajar yang 

tinggi” (Herwati dkk., 2023:31). 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 050657 Stabat, 

ditemukan beberapa permasalahan terkait motivasi belajar siswa. Beberapa 

siswa tampak kurang fokus saat guru menjelaskan materi, bermain alat tulis, 

serta menunda menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, hasil 

wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa laki-

laki masih tergolong rendah dibandingkan siswa perempuan. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas V SDN 050657 Stabat secara umum sudah cukup baik, namun siswa 

laki-laki menunjukkan motivasi yang lebih rendah dibandingkan siswa 
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perempuan. Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar lebih banyak 

ditemukan di lingkungan sekolah, seperti metode mengajar guru, suasana 

kelas, serta interaksi antara guru dan siswa. Guru telah melakukan berbagai 

strategi seperti pembelajaran yang menyenangkan, kegiatan bernyanyi di pagi 

hari, dan pemberian apresiasi sebagai bentuk motivasi. Motivasi belajar 

terbukti memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, karena siswa 

yang termotivasi lebih aktif dan menunjukkan prestasi akademik yang lebih 

baik. 

Urgensi dilakukannya penelitian ini berdasarkan pentingnya motivasi 

belajar sebagai faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah dasar. Motivasi belajar siswa merupakan fondasi penting untuk 

keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar tanpa motivasi yang memadai, 

siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi, dan hasil belajarnya bisa kurang 

optimal. SDN 050657 Stabat kurangnya siswa termotivasi dalam belajar. 

Penelitian mengenai motivasi belajar telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya. Setiawati (2018) menyatakan bahwa belajar merupakan 

proses perubahan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Elvira dkk. (2022) menjelaskan bahwa motivasi belajar berperan 

penting sebagai pendorong siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Sementara itu, Mayzura dkk. (2025) menyebutkan bahwa faktor internal dan 

eksternal memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 050657 Stabat serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. iJenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ideskriptif ikualitatif, 

iyaitu ipenelitian iyang ibertujuan imenggambarkan isecara isistematis, 

ifaktual, idan iakurat imengenai ifenomena iyang iditeliti. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 050657 Stabat pada siswa kelas V dengan jumlah 

subjek sebanyak 20 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

motivasi belajar siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi belajar. Penelitian ikualitatif imemungkinkan ipeneliti imenggali 

imakna, ipengalaman, iserta idinamika iyang iterjadi isecara ialami idalam 

ilingkungan isekolah itanpa imelakukan imanipulasi ivariabel. I 

Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah istudi ikasus 

ideskriptif, ikarena ipenelitian iberfokus ipada isatu ikasus ispesifik, iyaitu 

isiswa ikelas iV iSDN i050657 iStabat isebagai iunit ianalisis idalam ikonteks 
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ilingkungan isekolahnya. iStudi ikasus imemungkinkan ipeneliti imelakukan 

ieksplorasi isecara imendalam iterhadap ifenomena imotivasi ibelajar idalam 

isituasi iyang inyata idan ikontekstual.  

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, 

karena peneliti terlibat langsung dalam proses perencanaan, pengumpulan, 

analisis, hingga penafsiran data. Peneliti membutuhkan kepekaan, kemampuan 

membangun hubungan dengan informan, serta kecermatan dalam menangkap 

makna dari perilaku dan ucapan siswa 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung perilaku 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan dengan 

guru kelas V untuk memperoleh informasi mengenai kondisi motivasi belajar 

siswa dan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung data penelitian berupa foto 

kegiatan pembelajaran dan catatan hasil observasi. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

teknik dan sumber untuk memastikan data yang diperoleh sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil penelitian ini memaparkan data yang diperoleh selama 

proses penelitian berlangsung di SDN 050657 Stabat. Penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 5 sampai dengan 20 Januari 2026 dengan melibatkan seluruh 

siswa kelas V yang berjumlah 20 orang. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan secara nyata kondisi 

motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Pada pertemuan pertama tanggal 5 Januari 2026, suasana kelas pada awal 

pembelajaran terlihat cukup tertib dan kondusif. Siswa duduk sesuai dengan 

tempat masing-masing dan mempersiapkan buku pelajaran sebelum guru 

memulai pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi, sebagian besar siswa 

memperhatikan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang 

sesekali berbicara dengan teman sebangku. Saat guru memberikan pertanyaan, 

beberapa siswa langsung mengangkat tangan, namun ada juga yang hanya 

menunduk karena merasa ragu untuk menjawab. Dalam kegiatan diskusi 

kelompok, kelas menjadi lebih hidup. Siswa terlihat saling berdiskusi dan 

berbagi tugas, walaupun ada satu atau dua siswa yang kurang terlibat secara 

aktif dan cenderung mengikuti hasil kerja temannya. 
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Pada pertemuan kedua tanggal 10 Januari 2026, kondisi kelas terlihat lebih 

interaktif dibandingkan sebelumnya. Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga suasana kelas menjadi lebih 

semangat. Siswa tampak antusias ketika diminta berdiskusi dan 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. Beberapa siswa yang sebelumnya 

pasif mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara, meskipun masih terlihat 

rasa malu saat berdiri di depan kelas. Hubungan antara guru dan siswa tampak 

akrab, sehingga siswa tidak segan untuk bertanya apabila belum memahami 

materi. Namun demikian, tetap terdapat beberapa siswa yang perhatiannya 

mudah teralihkan dan perlu diingatkan kembali untuk fokus. 

Pada pertemuan ketiga tanggal 20 Januari 2026, suasana kelas terlihat 

semakin kondusif dan aktif. Siswa sudah terbiasa dengan pola pembelajaran 

yang diterapkan sehingga partisipasi mereka meningkat. Diskusi kelompok 

berjalan lebih terarah dan hampir seluruh siswa terlibat dalam kegiatan. Ketika 

guru memberikan kesempatan untuk bertanya, lebih banyak siswa yang berani 

mengangkat tangan dibandingkan pertemuan pertama. Kelas terlihat dinamis 

namun tetap terkendali. Siswa juga tampak lebih percaya diri saat 

menyampaikan pendapat di depan kelas. Secara keseluruhan, selama kegiatan 

penelitian berlangsung, kondisi kelas menunjukkan perkembangan yang positif 

baik dari segi keaktifan, perhatian, maupun semangat belajar siswa. 

Secara keseluruhan, selama kegiatan penelitian berlangsung, kondisi kelas 

menunjukkan perkembangan yang positif baik dari segi keaktifan, perhatian, 

maupun semangat belajar siswa. Lingkungan kelas yang tertata rapi, suasana 

belajar yang nyaman, serta pendekatan guru yang komunikatif menjadi faktor 

pendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Perubahan yang 

terlihat dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa dapat berkembang apabila didukung oleh metode 

pembelajaran yang tepat serta suasana kelas yang kondusif. Temuan ini 

memperkuat bahwa faktor internal seperti rasa percaya diri dan minat belajar, 

serta faktor eksternal seperti strategi mengajar guru dan lingkungan sekolah, 

memiliki peranan penting dalam membentuk motivasi belajar siswa kelas V.  

Motivasi ibelajar imemiliki iperanan isentral idalam ikeberhasilan iproses 

ipembelajaran iTanpa imotivasi, isiswa icenderung ipasif idan itidak imemiliki 

idorongan iuntuk imencapai ihasil ibelajar iyang ioptimal iMotivasi idiartikan 

isebagai ikekuatan iatau ienergi ipendorong iyang imenggerakkan iseseorang 

iuntuk imelakukan iaktivitas itertentu idalam irangka imencapai itujuan 

Menurut Elvira dkk. (2022), motivasi belajar memiliki peran penting dalam 

mendorong siswa untuk aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Motivasi yang tinggi membuat siswa lebih fokus, tekun, dan 
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memiliki dorongan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 050657 Stabat, 

ditemukan beberapa hasil yang berkaitan dengan kondisi motivasi belajar 

siswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Menurut iIdham i(Sunarti iRahman, i2021:3) imotivasi iadalah iisitilah 

iyang ipaling isering idipakai iuntuk imenjelaskan ikeberhasilan iatau 

ikegagalan ihampir isemua itugas iyang irumit ihampir isemua ifakar ijuga 

isetuju ibahwa isuatu iteori itentang imotivasi idengan ifaktor-faktor iyang 

imendorong itingkah ilaku idan imemberikan iarah ikepada itingkah ilaku iitu 

ijuga ipada iumum inya iditerima ibahwa imotif iseseorang iuntuk iterlibat 

idalam isuatu ikegiatan itertentu ididasarkan iatas ikebutuhan iyang 

imendasarinya. 

iBelajar imerupakan isuatu iproses iaktif, idinamis, idan ikompleks iyang 

iberlangsung isepanjang ikehidupan imanusia iSetiap iindividu isecara isadar 

iterlibat idalam iaktivitas ibelajar idengan itujuan imemperoleh iperubahan 

ipengetahuan, iketerampilan, isikap, idan iperilaku isebagai ihasil idari 

ipengalaman iserta iinteraksi idengan ilingkungan isekitar iSetiap iindividu 

isecara isadar iberpartisipasi idalam iproses ibelajar iuntuk imencapai 

iperubahan iyang idiinginkan. 

Menurut iBiasri iSuarim i& iNeviyarni i(2021:4) ibelajar imerupakan 

isuatu iperubahan iyang iterjadi imelalui ilatihan iatau ipengalaman,dalam iarti 

iperubahan-perubahan iyang idisebabkan ioleh ipertumbuhan iatau 

ikematangan itidak idianggap ihasil ibelajar. iSementara iitu iwinkel i i(Siti iMa 

iRifah iSetiawati, i2018:2) imendefinisikan ibelajar iialah isemua iaktivitas 

imental iatau ipsikis iyang iberlangsung idalam iintraksi iaktif idalam 

ilingkungan,yang imengasilkan iperubahan-perubahan idalam ipengelolahan 

ipemahaman. I 

Berbagai iteori idikembangkan iuntuk imenjelaskan idasar iterbentuknya 

imotivasi ibelajar isalah isatu iteori iklasik iadalah iteori iHierarki ikebutuhan 

iyang idikemukan ioleh iAbraham iMaslow. iMenurut iDedi iDwi iCahyono 

iDkk i(2022:2) iperlunya imotivasi idalam ikegiatan ibelajar iuntuk 

imemudahkan ipersiapan isiswa idan imendorong ikebutuhan ibelajar idengan 

imotivasi isiswa idapat imengikuti ikegiatan ibelajarnya isejak iawal, iperan 

iguru isangat ipenting iuntuk imemotivasi isiswa iselama ikegiatan ibelajar 

imenjelaskan itujuan iyang idicapai iketika isiswa imelakukan ikegiatan ibelajar 

idan imerancang ikegiatan ipembelajaran iyang imenggairahkan isiswa,teori 

iini imenunjukkan ibahwa i ipentingnya ipendidik imeningkatkan ikemampuan 

iuntuk i imemotivasi isiswa iagar imemilki imotivasi iyang itinggi iuntuk 

ibelajar. 
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Berdasarkan ihasil ikajian iteori itersebut, ipeneliti idapat imenyimpulkan 

ibahwa i iTeori iMaslow imenekankan ibahwa isiswa itermotivasi iketika 

ikebutuhan imereka iterpenuhi, imulai idari irasa iaman ihingga ikebutuhan 

iaktualisasi idiri. iSementara iitu, iteori iBehaviori imenunjukkan ibahwa 

imotivasi idapat iditumbuhkan imelalui ipelatihan idan ikebiasaan iDengan 

idemikian, ikeberhasilan imeningkatkan imotivasi ibelajar imemerlukan 

ipendekatan iyang imenggabungkan ipemenuhan ikebutuhan ipsikologis 

isiswa idengan ipemberian ipenguatan iyang itepat idan ikonsisten idalam 

iproses ipembelajaran. Seorang iguru itidak ihanya iberfungsi isebagai 

ipenyampai imateri, itetapi ijuga isebagai ifasilitator, imotivator, idan 

iinspirator iGuru iyang imampu imenciptakan isuasana ikelas iyang iaman, 

iinklusif, idan imenyenangkan iakan imembuat isiswa ilebih iberani ibertanya, 

imengemukakan ipendapat, iserta iaktif idalam ikegiatan ipembelajaran. I 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iZayyin iKholishotul iMa’rufah 

i(2021:84) iguru imemberikan ipujian idan inilai ikepada isiswa iatas ihasil 

iyang isudah idicapainya,hal iini idilakukan iagar isiswa imerasa iterapresiasi 

idengan ibegitu isiswa isemangat ibelajar. iSejalan idengan i iSuharni i(2021:5) 

istrategi iyang idapat idigunakan ioleh iguru iuntuk imenumbuhkan imotivasi 

ibelajar isiswa iyaitu ihadiah iberikan ihadiah iuntuk isisiwa-siswa iyang 

iberprestasi ihal iini iakan isangat imemacu isiswa iuntuk ilebih igiat idalam 

iberprestasi, idan ibagi isiswa iyang ibelum iberprestasi iakan itermotivasi 

iuntuk imengejar iatau ibahkan imenggulungi isiswa iyang itelah iberprestasi. 

iguru iberperan idalam imenyediakan isuasana ikelas iyang iaman idan 

imenyenangkan, isekaligus imemberikan idorongan imelalui iberbagai istrategi 

iseperti ipemberian inilai imaupun ihadiah. i 

Hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas V SD 

Negeri 050657 Stabat secara umum berada pada kategori cukup baik. Sebagian 

besar siswa terlihat memperhatikan penjelasan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa juga aktif mengikuti kegiatan tanya jawab serta 

menunjukkan antusiasme saat guru menggunakan metode pembelajaran yang 

menarik. Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang fokus dalam 

mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa tampak menunduk, bermain alat tulis, 

dan berbicara dengan teman sebangku ketika guru menjelaskan materi. 

Selain itu, ditemukan pula beberapa siswa yang menunda mengerjakan 

tugas yang diberikan guru. Siswa cenderung menunggu teman lain mulai 

mengerjakan terlebih dahulu sebelum ikut menyelesaikan tugasnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah. Rendahnya motivasi belajar dapat memengaruhi keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran serta berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. 
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Dari hasil wawancara dengan guru kelas V, motivasi belajar siswa 

perempuan cenderung lebih baik dibandingkan siswa laki-laki. Guru 

menyampaikan bahwa siswa laki-laki lebih sering kehilangan fokus saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa meliputi minat belajar, rasa ingin tahu, dorongan 

berprestasi, dan kepercayaan diri. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan guru. Rasa ingin tahu siswa juga menjadi salah satu 

pendorong munculnya motivasi belajar. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu 

tinggi cenderung lebih aktif bertanya dan mencoba memahami materi secara 

mendalam. 

Selain faktor internal, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Faktor eksternal tersebut meliputi metode pembelajaran guru, 

suasana kelas, hubungan antara guru dan siswa, serta dukungan keluarga. 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan menyenangkan agar siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. 

Kepercayaan diri siswa juga memengaruhi motivasi belajar. Siswa yang 

percaya diri lebih berani mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan 

guru, dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Sebaliknya, siswa yang kurang 

percaya diri cenderung pasif dan enggan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas V telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak mudah bosan. Selain itu, guru 

juga mengajak siswa bernyanyi sebelum pembelajaran dimulai untuk 

membangun semangat belajar siswa. Guru memberikan pujian dan 

penghargaan sederhana kepada siswa yang aktif dan mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. Pemberian apresiasi tersebut membuat siswa merasa 

dihargai sehingga lebih semangat dalam belajar. 

Suasana kelas yang nyaman juga memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Ketika suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan dan tidak 

menegangkan, siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Hubungan yang baik antara guru dan siswa membuat siswa merasa lebih 

percaya diri untuk bertanya maupun menyampaikan pendapat. Dukungan 

keluarga juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak dapat memberikan 

dorongan bagi siswa untuk lebih giat belajar. Siswa yang mendapatkan 

dukungan dan perhatian dari keluarga cenderung memiliki semangat belajar 

yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang kurang mendapatkan perhatian. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mayzura dkk. (2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berupa minat belajar dan rasa percaya diri 

memiliki pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti kreativitas guru, metode pembelajaran, 

dan dukungan lingkungan belajar dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 

Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Zayyin Kholishotul Ma’rufah 

(2021) yang menyatakan bahwa guru perlu memiliki strategi dan metode 

pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan mampu menciptakan 

suasana kelas yang lebih aktif dan tidak membosankan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa motivasi 

belajar siswa merupakan hasil interaksi antara faktor internal dan eksternal. 

Kedua faktor tersebut saling berkaitan dalam membentuk semangat dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 050657 Stabat berada pada kategori cukup baik. 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat belajar, 

rasa ingin tahu, dorongan berprestasi, dan kepercayaan diri, serta faktor 

eksternal seperti metode pembelajaran, suasana kelas, dukungan guru, dan 

lingkungan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

memperlihatkan perhatian saat guru menjelaskan, kesiapan mengikuti 

pembelajaran, serta kesungguhan dalam menyelesaikan tugas. Keaktifan dalam 

tanya jawab dan diskusi juga menunjukkan adanya dorongan belajar yang 

positif. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan 

arahan dan penguatan dari guru, sehingga motivasi yang dimiliki belum 

sepenuhnya stabil dan konsisten secara mandiri. 

Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui penggunaan metode pembelajaran yang menarik, pemberian apresiasi, 

dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa secara optimal dan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor eksternal, khususnya strategi pembelajaran dan suasana kelas, 

memiliki peran strategis dalam membangkitkan dan memperkuat motivasi 

belajar siswa secara berkelanjutan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
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menegaskan bahwa motivasi belajar siswa telah berkembang secara positif, 

tetapi masih memerlukan penguatan agar terbentuk kemandirian dan 

konsistensi belajar yang lebih kuat. 
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